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Abstract

The rapid development of digital technology requires organizations to transform information
systems from administrative tools into strategic assets that support decision-making, innovation,
and competitive advantage. This study aims to examine information system strategy design in
the digital era. A Systematic Literature Review (SLR) method was applied, including
identification, selection, evaluation, and synthesis of studies from Google Scholar,
ScienceDirect, Scopus, and IEEE Xplore (2020-2025). A total of 25 relevant articles were
analyzed. The findings indicate that Ward and Peppard, Enterprise Architecture (TOGAF and
Zachman), and agile strategic planning are widely used to align business and IT strategies,
improve operational efficiency, and enhance organizational adaptability. However, challenges
remain, including limited human resource capabilities, resistance to change, and increasing
digital complexity.

Keywords: Information systems; Strategic planning; Digital transformation; Systematic
Literature Review.

Abstrak

Perkembangan teknologi digital menuntut organisasi mentransformasikan perencanaan dan
pengelolaan sistem informasi dari fungsi administratif menjadi strategis untuk mendukung
keputusan, inovasi, dan keunggulan kompetitif. Penelitian ini bertujuan mengkaji perancangan
strategi sistem informasi di era digital. Metode yang digunakan adalah Systematic Literature
Review (SLR) dengan tahapan identifikasi, seleksi, evaluasi, dan sintesis literatur dari Google
Scholar, ScienceDirect, Scopus, dan IEEE Xplore periode 2020-2025. Sebanyak 25 artikel
terpilih dianalisis. Hasil menunjukkan bahwa pendekatan Ward and Peppard, Enterprise
Architecture (TOGAF dan Zachman), serta agile strategic planning efektif dalam menyelaraskan
strategi bisnis dan teknologi, meningkatkan efisiensi, serta mendukung inovasi organisasi.
Namun, implementasi masih menghadapi tantangan berupa keterbatasan sumber daya
manusia, resistensi perubahan, dan kompleksitas lingkungan digital

Kata kunci: Sistem informasi; Perencanaan strategis; Transformasi digital; Systematic
Literature Review.

1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital telah merevolusi hampir seluruh aspek kehidupan
manusia, termasuk dunia bisnis dan pemerintahan. Era digital ditandai dengan penetrasi
teknologi informasi yang masif dan adopsi sistem berbasis data secara menyeluruh.
Transformasi ini menuntut organisasi untuk lebih adaptif, responsif, dan inovatif dalam
menyusun strategi, terutama dalam pengelolaan sistem informasi. Sistem informasi saat ini
tidak hanya berperan sebagai alat bantu administratif, tetapi menjadi elemen krusial dalam
pengambilan keputusan strategis, penciptaan nilai, dan keunggulan kompetitif organisasi.
Dalam beberapa tahun terakhir, transformasi digital menjadi keharusan strategis bagi organisasi
dalam menghadapi kompleksitas dan dinamika lingkungan bisnis. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa integrasi sistem informasi mampu meningkatkan efisiensi operasional,
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akurasi data, serta kualitas pengambilan keputusan, sekaligus mendorong kolaborasi lintas
departemen dan inovasi layanan baik pada sektor bisnis maupun pelayanan publik [1].

Di tengah tuntutan perubahan yang cepat, organisasi menghadapi tantangan besar
dalam mengintegrasikan sistem informasi dengan tujuan bisnisnya. Kegagalan dalam
merancang strategi sistem informasi yang selaras dengan arah transformasi digital dapat
menyebabkan inefisiensi, pemborosan anggaran teknologi informasi, hingga kegagalan
organisasi dalam beradaptasi terhadap dinamika pasar [2]. Berbagai kerangka kerja telah
dikembangkan untuk membantu organisasi dalam merancang strategi sistem informasi, seperti
TOGAF, COBIT, dan Zachman Framework, yang menawarkan pendekatan sistematis dalam
pengelolaan arsitektur dan tata kelola teknologi informasi. Namun demikian, keberagaman
pendekatan serta hasil penelitian yang tersebar menunjukkan bahwa masih terdapat
kesenjangan dalam pemahaman yang komprehensif mengenai strategi perancangan sistem
informasi di era digital, sehingga diperlukan kajian yang mampu mengintegrasikan berbagai
temuan penelitian secara sistematis [3].

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara
komprehensif strategi perancangan sistem informasi di era digital melalui pendekatan
Systematic Literature Review (SLR). Metode ini digunakan untuk mengidentifikasi,
mengevaluasi, dan mensintesis berbagai penelitian terdahulu yang relevan sehingga dapat
memberikan gambaran yang sistematis mengenai perkembangan penelitian, model atau
kerangka kerja yang digunakan, serta faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan
implementasi strategi sistem informasi dalam mendukung transformasi digital organisasi [4].

Untuk mencapai tujuan penelitian tersebut, maka dirumuskan beberapa pertanyaan
penelitian (Research Questions) yang menjadi fokus kajian dalam studi ini, yaitu: (1) bagaimana
tren penelitian mengenai strategi perancangan sistem informasi di era digital; (2) model atau
kerangka kerja apa saja yang digunakan dalam merancang strategi sistem informasi; dan (3)
apa saja tantangan serta faktor keberhasilan dalam implementasi strategi sistem informasi pada
organisasi di era digital.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik secara praktis maupun
akademis. Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi organisasi dalam
merancang strategi sistem informasi yang selaras dengan kebutuhan transformasi digital.
Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur di bidang sistem
informasi dengan menyajikan sintesis yang komprehensif mengenai tren penelitian, pendekatan
yang digunakan, serta tantangan dan peluang dalam perancangan strategi sistem informasi di
era digital [5].

2. Tinjauan Pustaka

Perencanaan strategi sistem informasi merupakan salah satu aspek penting dalam
mendukung keberhasilan transformasi digital organisasi. Berbagai penelitian terdahulu telah
membahas bagaimana organisasi merancang strategi sistem informasi untuk meningkatkan
efisiensi operasional, kualitas layanan, serta daya saing. Penelitian oleh penulis pada artikel [6]
mengkaji penerapan model strategi digital dalam perencanaan strategis sistem informasi pada
sekolah menengah atas. Penelitian tersebut menekankan pentingnya integrasi teknologi digital
dalam perencanaan sistem informasi untuk mendukung proses pembelajaran dan manajemen
pendidikan. Sementara itu, penelitian oleh penulis pada artikel [7] meneliti perencanaan
strategis sistem informasi pada CV. Merta Bakti menggunakan metode Ward & Peppard, yang
berfokus pada analisis lingkungan bisnis dan teknologi informasi untuk menghasilkan strategi
sistem informasi yang selaras dengan kebutuhan organisasi.

Selanjutnya, penelitian lain juga menunjukkan bahwa metode Ward and Peppard
merupakan pendekatan yang banyak digunakan dalam perencanaan strategi sistem informasi.
Penelitian oleh penulis pada artikel [9], [11], [20], dan [21] mengkaji penerapan metode tersebut
pada berbagai organisasi seperti lembaga pendidikan, swalayan, instansi pemerintahan, serta
industri rumah tangga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode Ward and Peppard mampu
membantu organisasi dalam mengidentifikasi kebutuhan sistem informasi, menganalisis
lingkungan bisnis, serta merumuskan strategi pengembangan sistem informasi yang lebih
terarah dan efektif.

Selain itu, beberapa penelitian mengkaji perencanaan strategi sistem informasi
dengan pendekatan metode atau kerangka kerja lain. Penelitian pada artikel [18] menggunakan
Enterprise Architecture Planning (EAP) untuk merancang perencanaan strategis sistem
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informasi yang terintegrasi. Pendekatan ini menekankan pada penyelarasan antara strategi
bisnis dan arsitektur sistem informasi organisasi. Penelitian lain pada artikel [13] menggunakan
analisis SOSTAC untuk merancang strategi sistem informasi dalam mendukung digital
marketing pada industri percetakan. Sementara itu, penelitian pada artikel [17] menggunakan
pendekatan Marketing Mix dalam perancangan sistem informasi sebagai bagian dari strategi
pemasaran digital organisasi.

Beberapa penelitian juga mengkaiji strategi sistem informasi dalam konteks organisasi
pendidikan dan layanan publik. Penelitian pada artikel [12] dan [14] meneliti perencanaan
strategis sistem informasi pada pendidikan usia dini dengan menggunakan metode Ward and
Peppard yang dikombinasikan dengan Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk menentukan
prioritas pengembangan sistem informasi. Selain itu, penelitian pada artikel [24] menganalisis
strategi bisnis dan perancangan sistem informasi pada perguruan tinggi swasta, sedangkan
penelitian pada artikel [25] membahas perencanaan strategis sistem informasi pada sistem
perpustakaan berbasis web. Hasil penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa
penerapan strategi sistem informasi mampu meningkatkan kualitas layanan dan efisiensi
pengelolaan organisasi pendidikan.

Penelitian lain juga menyoroti penerapan strategi sistem informasi pada sektor bisnis
dan industri. Penelitian pada artikel [10] mengkaji perencanaan strategis sistem informasi untuk
meningkatkan layanan pelanggan pada UMKM Seblak Kania. Penelitian pada artikel [23]
membahas perencanaan strategis sistem informasi pada PT PLN, sementara penelitian pada
artikel [26] mengkaji penerapan Enterprise Architecture Planning pada koperasi konsumen.
Selain itu, penelitian pada artikel [27], [28], dan [29] menganalisis perencanaan strategi sistem
informasi pada berbagai perusahaan dengan tujuan meningkatkan efisiensi operasional serta
mendukung transformasi digital organisasi.

Berdasarkan hasil identifikasi dan seleksi literatur dari berbagai database, diperoleh
sebanyak 25 artikel yang memenuhi kriteria inklusi dan penilaian kualitas penelitian. Proses
evaluasi kualitas dilakukan melalui tahapan Quality Assurance (QA) yang mempertimbangkan
kesesuaian topik penelitian serta relevansi metode yang digunakan. Hasil penilaian
menunjukkan bahwa sebagian besar artikel memenuhi kriteria kualitas penelitian dengan
kategori baik (B) pada dua aspek penilaian, sehingga layak digunakan sebagai sumber analisis
dalam penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian mengenai perencanaan strategi
sistem informasi telah banyak dilakukan pada berbagai sektor organisasi dengan pendekatan
metode yang beragam.

State of the Art dan Novelty Penelitian Berdasarkan kajian penelitian terdahulu,
sebagian besar studi lebih berfokus pada penerapan metode tertentu dalam perencanaan
strategi sistem informasi pada satu organisasi atau studi kasus tertentu. Selain itu, penelitian-
penelitian tersebut umumnya menggunakan pendekatan analisis strategis seperti Ward and
Peppard, Enterprise Architecture Planning, maupun metode analisis bisnis lainnya tanpa
melakukan sintesis literatur secara komprehensif. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan
pendekatan yang berbeda dengan menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR)
untuk mengkaji secara sistematis berbagai penelitian terkait strategi perancangan sistem
informasi di era digital. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi tren
penelitian, model atau kerangka kerja yang digunakan, serta tantangan dan peluang dalam
implementasi strategi sistem informasi pada berbagai sektor organisasi. Dengan demikian,
kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak pada integrasi dan sintesis berbagai temuan
penelitian sebelumnya secara sistematis sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai perkembangan strategi perancangan sistem informasi di era digital.

3. Metodologi

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk
mengidentifikasi, menyeleksi, mengevaluasi, dan mensintesis penelitian-penelitian yang relevan
dalam bidang perancangan strategi sistem informasi di era digital. SLR merupakan pendekatan
yang bersifat terstruktur dan transparan dalam meninjau literatur, dengan tujuan memberikan
ringkasan yang komprehensif dan tidak bias terhadap bukti ilmiah yang tersedia. Metode ini
memungkinkan peneliti untuk melakukan kajian secara mendalam dan sistematis terhadap
literatur yang relevan, sehingga dapat mengidentifikasi temuan-temuan utama, meminimalkan
potensi bias, serta memperoleh pemahaman yang menyeluruh terhadap isu yang diteliti [4].
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Proses Systematic Literature Review (SLR) diawali dengan perumusan tujuan penelitian
yang terdefinisi secara jelas, disertai dengan pengembangan pertanyaan penelitian yang
spesifik. Pertanyaan penelitian tersebut berfungsi sebagai kerangka acuan dalam menetapkan
fokus kajian literatur yang dilakukan. Tahap selanjutnya melibatkan pencarian literatur melalui
berbagai sumber dan basis data akademik yang kredibel dengan menggunakan kata kunci
serta kriteria pencarian yang telah ditetapkan sebelumnya. Literatur yang diperoleh kemudian
diseleksi secara ketat berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi untuk memastikan bahwa hanya
sumber-sumber yang relevan dan memenuhi kualitas ilmiah yang digunakan dalam proses
analisis.

Artikel-artikel yang lolos tahap seleksi selanjutnya menjadi objek dalam proses
ekstraksi data, di mana informasi penting dari masing-masing literatur dikumpulkan secara
sistematis. Proses ini dilanjutkan dengan analisis dan sintesis temuan yang bertujuan untuk
mengidentifikasi pola-pola yang muncul, tren penelitian, serta kesenjangan pengetahuan dalam
studi-studi terdahulu. Hasil dari keseluruhan proses ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap pengembangan keilmuan di bidang yang dikaji [30].

3.1 Strategi Pencarian Literatur
Strategi pencarian literatur dalam penelitian ini dilakukan secara sistematis untuk
memperoleh artikel-artikel yang relevan dengan topik perancangan strategi sistem informasi di
era digital. Tahapan pelaksanaan SLR dalam penelitian ini meliputi:
1) Identifikasi Pertanyaan Penelitian (Research Question)
Pertanyaan penelitian yang dirumuskan dalam studi ini adalah:
a. Bagaimana perancangan strategi sistem informasi di era digital?
b. Pertanyaan ini digunakan sebagai dasar dalam menentukan ruang lingkup pencarian
dan seleksi literatur.
2) Penyusunan Protokol SLR

Penyusunan protokol SLR dilakukan dengan menetapkan kriteria inklusi dan eksklusi
sebagai berikut:
Kriteria Inklusi:
a. Artikel akademik yang diterbitkan dalam rentang waktu lima tahun terakhir (2020-2025)
b. Artikel yang membahas topik sistem informasi, perencanaan sistem informasi,
transformasi sistem informasi, studi kasus pada organisasi, instansi, aplikasi, website,
maupun e-commerce
c. Artikel diterbitkan dalam bahasa Indonesia atau bahasa Inggris
d. Artikel dipublikasikan pada jurnal internasional atau jurnal nasional terindeks SINTA
Kriteria Eksklusi:
a. Artikel non-peer-reviewed
b. Artikel di luar konteks digitalisasi atau strategi sistem informasi
c. Artikel yang diterbitkan di luar rentang waktu yang ditentukan
d. Artikel yang tidak dipublikasikan dalam bentuk artikel ilmiah atau berasal dari jurnal
nasional yang tidak terindeks SINTA
3) Pencarian Literatur
Penelusuran literatur dilakukan dengan menggunakan kata kunci yang telah ditentukan
melalui berbagai basis data akademik yang kredibel. Database yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi:
Tabel 1. Sumber Pencarian Literatur
Nama Situs Web
Google Cendekia https://scholar.google.com/
ScienceDirect https://www.sciencedirect.com/
Scopus https://www.scopus.com/

IEEE Xplore https://ieeexplore.ieee.org

Rentang waktu publikasi artikel yang digunakan adalah antara tahun 2020 hingga 2025.
Teknik pencarian dilakukan dengan mengombinasikan kata kunci yang relevan menggunakan
operator Boolean untuk mempersempit dan memperluas hasil pencarian sesuai kebutuhan
penelitian
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4) Seleksi Literatur

Artikel yang diperoleh dari tahap pencarian awal diseleksi secara bertahap. Tahap
pertama dilakukan melalui penyaringan berdasarkan judul dan abstrak untuk menilai
kesesuaian awal dengan topik penelitian. Tahap kedua dilakukan melalui evaluasi penuh
terhadap isi artikel guna memastikan relevansi dan kualitas ilmiah. Proses seleksi ini dilakukan
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan sebelumnya.

Tabel 2. Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi

Artikel terbit antara tahun 2020-2025 Artikel terbit di luar rentang waktu

Artikel berbahasa Indonesia atau Inggris Artikel berbahasa selain Indonesia dan Inggris
Membahas strategi sistem informasi di era Topik tidak fokus pada strategi sistem
digital informasi

Diterbitkan pada jurnal terindeks Jurnal tidak terindeks

3.2 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui thematic analysis. Analisis
tematik digunakan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan mensintesis pola-pola atau tema-
tema utama yang muncul dari literatur terpilih. Pada tahap ini, informasi penting dari setiap
artikel diekstraksi dan diklasifikasikan ke dalam tabel ekstraksi data.

Data yang diekstraksi mencakup beberapa elemen utama, antara lain judul artikel,
nama penulis, tahun publikasi, tujuan penelitian, metode yang digunakan, serta hasil dan
temuan utama dari masing-masing studi. Informasi tersebut kemudian dianalisis secara
sistematis untuk membangun pemahaman yang komprehensif terkait perancangan strategi
sistem informasi di era digital, sekaligus mengidentifikasi tren penelitian dan kesenjangan
pengetahuan yang masih ada.

3.3 Evaluasi Kualitas

Setelah proses seleksi, dilakukan evaluasi kualitas terhadap setiap artikel
menggunakan Quality Assessment Criteria. Evaluasi ini bertujuan untuk memastikan bahwa
hanya artikel dengan validitas, reliabilitas, dan relevansi tinggi yang digunakan dalam analisis
lanjutan. Aspek yang dinilai meliputi kejelasan tujuan penelitian, ketepatan metode yang
digunakan, transparansi pelaporan data, kualitas analisis, serta pembahasan mengenai
keterbatasan studi.

Tabel 3. Penilaian Kualitas

Kode  Pertanyaan Kualitas

Apakah artikel membahas perencanaan strategi sistem informasi dalam
perkembangan digital atau pada instansi/organisasi?

Apakah artikel membahas dan menganalisis tantangan serta hambatan yang
terjadi?

QA1

QA2

Setiap artikel kemudian diklasifikasikan ke dalam kategori kualitas tinggi, sedang, atau
rendah berdasarkan hasil evaluasi. Tahapan ini dilakukan untuk meningkatkan kredibilitas dan
keandalan hasil penelitian serta meminimalkan potensi bias dari sumber yang kurang
berkualitas.

4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Karakteristik Studi yang Diseleksi

Studi literatur dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai basis data elektronik, yaitu
Google Scholar, ScienceDirect, Scopus, dan IEEE Xplore. Proses pencarian dan seleksi
dilakukan secara bertahap sehingga diperoleh artikel yang sesuai dengan kriteria inklusi dan
penilaian kualitas.

Berdasarkan hasil seleksi, diperoleh sebanyak 25 artikel ilmiah yang dianalisis lebih
lanjut. Secara umum, karakteristik studi yang diseleksi menunjukkan bahwa:
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1) Tahun publikasi didominasi pada rentang 2020-2025, yang mencerminkan relevansi
dengan perkembangan era digital terkini.

2) Negara asal publikasi mencakup penelitian dari Indonesia dan berbagai negara lain,
sehingga memberikan perspektif nasional dan internasional.

3) Jenis publikasi terdiri dari jurnal nasional terindeks, jurnal internasional bereputasi, serta
prosiding konferensi ilmiah.

4) Konteks penelitian meliputi berbagai sektor, seperti perusahaan, pendidikan, UMKM, dan
instansi publik.

Dengan demikian, studi yang diseleksi memiliki keragaman konteks dan kualitas yang
memadai untuk dianalisis secara komprehensif dalam penelitian ini.

4.2 Analisis Hasil

Berdasarkan pertanyaan penelitian mengenai bagaimana perancangan strategi sistem
informasi di era digital, hasil analisis menunjukkan bahwa sistem informasi memiliki peran yang
semakin strategis dalam organisasi. Sistem informasi tidak hanya mendukung operasional,
tetapi juga berperan dalam pengambilan keputusan, peningkatan efisiensi, serta pencapaian
tujuan organisasi.

Perancangan strategi sistem informasi di era digital menekankan pada tiga aspek
utama, yaitu inovasi, adaptabilitas, dan responsivitas terhadap perubahan. Organisasi dituntut
untuk mampu merancang sistem informasi yang tidak hanya efisien, tetapi juga fleksibel dalam
menghadapi dinamika lingkungan digital.

Selain itu, hasil studi menunjukkan bahwa penerapan strategi sistem informasi dapat
meningkatkan kinerja organisasi, seperti memperlancar proses bisnis, meningkatkan kualitas
layanan, serta memperkuat daya saing. Hal ini menegaskan bahwa sistem informasi
merupakan elemen kunci dalam mendukung transformasi digital organisasi.

4.3 Klasifikasi Topik dan Tren Penelitian
Berdasarkan hasil analisis literatur, terdapat beberapa tren utama dalam perancangan
strategi sistem informasi di era digital, yaitu:

1) Pendekatan Enterprise Architecture (EA). Pendekatan ini banyak digunakan dengan
kerangka kerja seperti TOGAF dan Zachman Framework untuk menyelaraskan strategi
bisnis dan teknologi informasi. EA dinilai mampu memberikan struktur perencanaan jangka
panjang yang sistematis dan berkelanjutan.

2) Pendekatan Ward and Peppard. Metode ini merupakan pendekatan yang paling dominan
digunakan dalam studi terdahulu. Pendekatan ini berfokus pada analisis lingkungan internal
dan eksternal organisasi untuk menghasilkan portofolio aplikasi strategis.

3) Agile Strategic Planning. Pendekatan agile semakin banyak diterapkan karena mampu
meningkatkan fleksibilitas dan kecepatan respons terhadap perubahan kebutuhan
pengguna dan dinamika pasar.

4) Digital Capability Framework. Tren lain yang berkembang adalah penekanan pada
penguatan kapabilitas digital organisasi, seperti kemampuan analisis data, integrasi sistem,
serta pengembangan budaya inovasi.

4.4 Analisis Gap dan Tantangan Penelitian

Meskipun perancangan strategi sistem informasi menawarkan berbagai peluang, masih
terdapat sejumlah gap dan tantangan yang teridentifikasi dari studi-studi terdahulu.

Beberapa tantangan utama meliputi:
1) Keterbatasan sumber daya manusia, khususnya dalam penguasaan teknologi digital.
2) Resistensi terhadap perubahan organisasi, yang menghambat implementasi strategi baru.
3) Persaingan yang semakin ketat dalam layanan berbasis digital.
4) Kompleksitas lingkungan digital yang terus berkembang dengan cepat.

Selain itu, terdapat gap penelitian, yaitu masih banyak studi yang berfokus pada kasus
tertentu dan belum mengintegrasikan pendekatan strategis secara lintas sektor. Hal ini
menunjukkan perlunya penelitian yang lebih komprehensif dan integratif.

4.5 Pembahasan dan Kontribusi Penelitian
Jika dibandingkan dengan studi terdahulu, penelitian ini menggunakan pendekatan
Systematic Literature Review (SLR) yang memungkinkan integrasi berbagai temuan secara
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sistematis. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang cenderung menggunakan studi kasus
tunggal atau metode tertentu seperti Ward and Peppard atau Enterprise Architecture Planning,
penelitian ini menggabungkan berbagai perspektif dalam satu kerangka analisis yang
komprehensif.

Penelitian ini memperkuat temuan sebelumnya yang menyatakan bahwa perancangan
strategi sistem informasi memiliki peran penting dalam mendukung transformasi digital
organisasi. Selain itu, penelitian ini juga menegaskan bahwa tidak ada satu pendekatan yang
bersifat universal, melainkan perlu disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik organisasi.

Kontribusi utama penelitian ini terletak pada:

1) Pengintegrasian berbagai pendekatan strategis dalam perancangan sistem informasi.

2) Penyusunan kerangka pemahaman yang komprehensif mengenai strategi sistem informasi
di era digital.

3) Penguatan hasil studi terdahulu, sekaligus memberikan arah bagi penelitian selanjutnya
yang lebih integratif dan lintas sektor.

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan
ilmu sistem informasi serta kontribusi praktis bagi organisasi dalam merancang strategi sistem

informasi yang adaptif dan berkelanjutan.

5. Simpulan

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk
mengkaji perancangan strategi sistem informasi di era digital berdasarkan 25 artikel ilmiah yang
diterbitkan pada periode 2020-2025. Hasil kajian menunjukkan bahwa sistem informasi telah
berkembang menjadi elemen strategis yang berperan penting dalam mendukung transformasi
digital, peningkatan kinerja organisasi, serta pencapaian tujuan bisnis dan institusional di
berbagai sektor.Temuan kajian menjawab pertanyaan penelitian dengan menunjukkan bahwa
perancangan strategi sistem informasi di era digital umumnya dilakukan melalui pendekatan
Ward and Peppard, Enterprise Architecture (TOGAF dan Zachman Framework), serta agile
strategic planning. Pendekatan-pendekatan tersebut digunakan untuk menyelaraskan strategi
bisnis dan teknologi informasi, meningkatkan efisiensi operasional, serta mendorong inovasi
dan adaptabilitas organisasi. Keberhasilan implementasi strategi sistem informasi dipengaruhi
oleh kesiapan sumber daya manusia, dukungan manajemen, dan kemampuan organisasi
dalam merespons perubahan teknologi.

Berdasarkan gap yang teridentifikasi, penelitian selanjutnya disarankan untuk
mengembangkan model perancangan strategi sistem informasi yang lebih integratif dan adaptif,
serta melakukan kajian empiris terkait implementasi strategi sistem informasi pada sektor publik
dan UMKM. Selain itu, aspek tata kelola Tl, keamanan informasi, dan keberlanjutan digital perlu
mendapat perhatian lebih lanjut guna memperkuat peran sistem informasi dalam menghadapi
tantangan era digital yang semakin kompleks.
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